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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah dilakukan dengan pendekatan hukum secara normatif dan

empiris. Pendekatan secara normatif, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan

cara mengumpulkan dan mempelajari peraturan-peratuan hukum yang berlaku

yang erat kaitannya dengan permasalah penelitian yang meliputi peraturan

perundang-undangan, dokumen-dokumen resmi, dan sumber lain yang erat

kaitannya dengan permasalahan yang diteliti.

Pendekatan secara empiris, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan cara melihat

pada kenyataan langsung atau sesungguhnya, terhadap pihak yang berkompeten di

lokasi penelitian dan mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan

permasalahan yang diteliti

3.2 Sumber Data

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari studi lapangan, yaitu hasil

wawancara dengan responden, sedangkan data sekunder terdiri dari:

1. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang mempunyai kekuatan hukum

mengikat seperti peraturan perundang-undangan, meliputi:

a. Undang-Undang Dasar 1945 Amandemen Keempat
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b. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 jo Undang-Undang Nomor 12

Tahun 2008 Tentang Pemerintahan Daerah

c. Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 4 Tahun 2008 Tentang

Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah dan Satuan Polisi

Pamong Praja Daerah Kota Bandar Lampung

d. Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 10 Tahun 2011 Tentang

Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2011-2030

2. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan yang memberikan penjelasan

bahan hukum primer, berupa kumpulan buku-buku hukum, literature hasil

karya ilmiah sarjana-sarjana dan hasil penelitian yang berkaitan dengan

permasalahan dalam penelitian ini.

3. Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk maupun

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, seperti

hasil penelitian hukum, bulletin, majalah, artikel-artikel di internet yang

berkaitan dengan masalah yang hendak diteliti.

3.3 Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

3.3.1 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai

berikut:

1. Studi kepustakaan (library research), yaitu melakukan serangkaian kegiatan

seperti membaca, menelaah dan mengutip dari berbagai buku dan literatur

serta melakukan pengkajian terhadap ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berkaitan permasalahan dalam penelitian



32

2. Studi lapangan (field research) yang dilakukan melalui wawancara adalah

usaha untuk mengumpulkan data dengan cara wawancara, yaitu mengajukan

daftar pertanyaan kepada informan penelitian untuk memperoleh data yang

dibutuhkan dalam penelitian. Adapun pihak-pihak yang diwawancarai adalah

sebagai berikut:

a. Kepala Seksi Evaluasi Rencana dan Pengembangan Kota pada Dinas Tata

Kota Bandar Lampung (Tony Ferdinansyah, S.T., M.T)

b. Kepala Bidang Pengawasan pada Dinas Tata Kota Bandar Lampung

(Erwanudin, ST).

3.3.2 Prosedur Pengolahan Data

Pengolahan data dalam penelitian ini meliputi tahapan sebagai berikut:

a. Pemeriksaan data, yaitu mentukan data yang sesuai dengan pokok bahasan,

kemungkinan adanya kekurangan data serta kekeliruan data yang diperoleh.

b. Klasifikasi data, yaitu menghimpun data menurut kerangka bahasan,

diklasifikasikan menurut data yang telah ditetapkan.

c. Penyusunan data, yaitu menempatkan data pada pokok bahasan masing-

masing dengan sistematis.

d. Seleksi data, yaitu memilih data yang sesuai dengan pokok permasalahan yang

akan dibahas

3.4 Analisis Data

Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif,

maksudnya adalah analisis data yang dilakukan dengan menjabarkan secara rinci
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kenyataan/ keadaan atas suatu objek dalam bentuk kalimat guna memberikan

gambaran yang lebih jelas terhadap permasalahan yang diajukan, sehingga

memudahkan untuk ditarik suatu kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang

diajukan dalam penelitian.


